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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, penulis dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis yang diberi judul ”Anatomi wuntuk Mahasiswa
Kebidanan”. Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan
bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi penulis untuk
menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, penulis mengucapkan
banyak terima kasih pada semua pihak yang telah membantu
penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di hadapan
pembaca.

Buku Anatomi untuk Mahasiswa Kebidanan yang berada di
tangan pembaca ini terdiri dari 12 bab:

Bab1 Prinsip Dasar Anatomi Manusia dan Terminologi Anatomi
Klinis

Bab2 Anatomi Sistem Muskuloskeletal

Bab3 Anatomi Sistem Saraf Pusat dan Perifer dalam Perspektif
Klinis

Bab4 Anatomi Sistem Kardiovaskuler dan Limfatik

Bab5 Anatomi Sistem Pencernaan

Bab 6 Anatomi Sistem Urinaria dan Endokrin

Bab7 Sistem Reproduksi Wanita

Bab8 Anatomi Panggul Perempuan dan Signifikansi Obstetri

Bab9 Embriologi dan Perkembangan Anatomi Janin

Bab 10 Relasi Anatomi Ibu dan Janin Selama Kehamilan

Bab 11 Anatomi Fungsional dan Biomekanika Persalinan

Bab 12 Korelasi Anatomi dengan Prosedur Kebidanan

Akhir kata penulis berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan
membalas segala kebaikan semua pihak yang telah membantu.
Semoga buku ini akan membawa manfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan.
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BAB
ANATOMI SISTEM
PENCERNAAN

dr. Frisca Angreni, M.Biomed

A. Pendahuluan

Sistem pencernaan merupakan salah satu sistem penting
dalam tubuh manusia yang berfungsi untuk menerima,
mencerna, menyerap, dan mengolah zat makanan menjadi
energi serta zat gizi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan
pemeliharaan tubuh. Pengenalan dan pendalaman anatomi
sistem pencernaan sangat berguna bagi mahasiswa kebidanan,
karena berkaitan erat dengan kesehatan ibu, terutama dalam
masa kehamilan, persalinan, dan nifas, di mana kebutuhan
nutrisi mengalami perubahan yang signifikan. Secara anatomi,
sistem pencernaan terdiri atas organ-organ pencernaan (organa
digestiva) dan organ-organ pencernaan tambahan (organa
digestiva accesoria). Organ pencernaan meliputi mulut, pharyx,
oesophagus, gaster, usus halus, usus besar, rektum, dan anus.
Sementara itu, organ tambahan terdiri dari kelenjar ludah
(glandula salivatori), hepar, pankreas, dan kantung empedu
(vesica felea) yang berperan dalam membantu proses
pencernaan secara kimiawi. Dalam praktik kebidanan,
pemahaman sistem pencernaan tidak hanya terbatas pada
struktur organ, tetapi juga mencakup fungsi fisiologisnya serta
perubahan yang terjadi selama kehamilan, seperti mual,
muntah, konstipasi, dan refluks asam lambung. Oleh karena itu,
penguasaan anatomi sistem pencernaan menjadi dasar penting

97
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dalam memberikan asuhan kebidanan yang komprehensif dan
berbasis ilmu pengetahuan.

B. Struktur Tractus Digestivus

Major Subdivisions of

The Components of the Digestive System.

the Digestive Tract
Oral Cavity, Teeth, Tongue

Mechanical processing, moistening, mixing

with salivary secretions | Accessory Organs of

the Digestive System

Phanmx Salivary glands \
Muscular propulsion of materials into the |

esophagus Secretion of lubricating fluid

containing enzymes that
break down carbohydrates
Esophagus
Transport of materials to the stomach Liver

Secretion of bile important
for lipid digestion), storage of
nutrients, many other vital
functions

Stomach

Chemical breakdown of materials by acid
and enzymes; mechanical processing
through muscular contractions
Gallbladder \

Storage and concentration of
bile

Small Intestine

Enzymatic digestion and absorption of
water, organic substrates, vitamins, and ions Pancreas ‘
Exocrine cells secrete buffers
and digestive enzymes;
endocrine cells secrete
hormones

Large Intestine

Enzymatic digestion and absorption of
water, organic substrates, vitamins, and ions

98

Gambar 5.1 Tractus Digestivus (Saluran Pencernaan)

Tractus digestivus (saluran pencernaan) disebut juga
saluran gastrointestinal adalah adalah tabung pencernaan
berotot yang berkelok-kelok di dalam tubuh, memanjang dari
cavum nasi (rongga mulut) hingga anus. Organ-organ saluran
pencernaan adalah mulut, pharyx, oesophagus (kerongkongan),
gaster (lambung), usus kecil, dan usus besar, yang terakhir
mengarah ke lubang terminal, atau anus. Pada cadaver, saluran
pencernaan memiliki panjang sekitar sembilan meter, tetapi
pada orang yang hidup, panjangnya jauh lebih pendek karena
tonus ototnya. Bahan makanan di saluran pencernaan secara
teknis dianggap berada di luar tubuh karena saluran tersebut
terbuka ke lingkungan eksternal di kedua ujungnya.
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o Organa digestiva accesoria (organ pencernaan tambahan)
adalah vesica felea (kantung empedu) dan berbagai kelenjar
pencernaan besar seperti glandula salivatorie (kelenjar ludah),
hepar (hati), dan pancreas. Kelenjar pencernaan tambahan
mengeluarkan air liur, empedu, dan enzim pencernaan, yang

@ semuanya berkontribusi pada pemecahan bahan makanan yang
masuk ke dalam saluran pencernaan.

Sebagian besar organ pencernaan terdapat di dalam regio
abdomen. Untuk menentukan posisi organ-organ tersebut maka

@ dibuatlah pembagian regio seperti pada Gambar 5.2

Right : Left
hypoghendriac Epigasing hypech@ndriac

region region reglon

“::‘9;‘;' Umb!lical l L.ﬁ :i
region region reglu\' .

R_l‘ﬁt iliac Hypogastric Left;ﬂtjac
(Inguinal) (pubic) (inguinal)
region region region

Gambar 5.2 Sembilan regio abdomen. MAR

Sembilan regio tersebut dibentuk dari planum subcostalis
dan planum intertubercularis yang dibuat berpotongan dengan
planum midclavicularis. Regio tersebut dari kanan atas ke kiri

@ bawah adalah sebagai berikut regio hypochondrica dextra, regio

99
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epigastrica, regio hypocondrica sinistra. Lalu lumbalis dextra,
regio umbilicalis, dan regio lumbalis sinistra. Yang paling
inferior adalah regio iliaca dextra, regio hypogastrica
(suprapubic), dan iliaca sinistra.

Makanan masuk ke saluran pencernaan melalui mulut, di
mana makanan tersebut dikunyah oleh gigi, dimanipulasi oleh

Q C. Anatomi Rongga Mulut

lidah, dan dibasahi dengan saliva.

Soft palate
Palatoglossal arch

Upper lip

(gums) = — Superior labial

frenulum
Palatine

raphe Palatoglossal

Hard palate ——

Palatopharyngeal

Soft palate Sich

Oropharynx Uvula

Palatine - T Posterior wall
tonsil of oropharynx

—— Tongue

Lingual tonsil

Sublingual ' - L Lingual frenulum
fold with Opening of

openings of submandibular
sublingual ducts duct

Gingivae (gums)

Vestibule
. o N Inferior labial
Lower ip frenulum

(a) Sagittal section of the oral cavity and pharynx (b) Anterior view

Gambar 5.3 Cavum nasi yang dilihat dari anterior dan lateral

1. Mulut, atau rongga mulut (Gambar 5.3)

e Mulut, atau rongga mulut adalah rongga yang dilapisi
mukosa yang batasnya adalah bibir di bagian depan (labium
oris), pipi di bagian samping (bucal), langit-langit di bagian
atas (palatum), dan lidah di bagian bawah (lingua). Di
posterior, mulut berbatasan dengan rongga mulut
(orofaring). Mulut dibagi menjadi vestibulum dan rongga
mulut (cavum oris) yang sebenarnya. Vestibulum adalah
celah di antara gigi dan pipi (atau bibir).

2. Bibir dan Pipi
e Bibir (labium oris) dan pipi (bucal) membantu menjaga
makanan tetap berada di dalam mulut saat mengunyah,
terdiri dari inti otot rangka yang ditutupi oleh kulit.
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Sedangkan pipi sebagian besar dibentuk oleh otot buccinator,
otot orbicularis oris membentuk sebagian besar bibir. Bibir

e adalah lipatan tebal yang memanjang dari batas bawah
hidung hingga batas atas dagu. Frenulum labia adalah
lipatan median yang menghubungkan bagian dalam setiap
bibir ke gusi (Gambar 5.3).

Lingua, Facies interice :
N B
o Dens molars i feerctinug]
.
Plica fimbriata }
- 3 e Dens molais ||
Fronulum inguss —— A =L '
l- A jr 2 X Oens molars |
Fiica sublinguals —— "
r 3 - 3 ‘ : Deng premolatis
Carunoua sublinguals 2 b Dens premolavis |
Dens caninus
va .
e A Dons incisivus I
\ 4
- ‘.~.> A d
o [
Dens incisvus |

Gambar 5.4 Deretan gigi dan frenulum di dasar lidah Sobotta

Palatum yang membentuk atap mulut, memiliki dua

o 3. Palatum (langit-langit mulut)

bagian yang berbeda. Palatum molle di bagian depan dan
palatum durum di bagian belakang (Gambar 5.5).

Labium superius
Dens |
Palaturn durum
Palatum melle
Arcus

Tonsilla palatina
Uvula palatina

Dorsum linguae

Labium infenus

Gambar 5.5 Palatum durum dan palatum mole

101

ZI'j turnitin Page 16 of 39 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3637011599



ZI'j ‘turnitin Page 17 of 39 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3637011599

Palatum durum yang terdiri dari tulang membentuk
permukaan keras tempat lidah mendorong makanan saat
mengunyah. Palatum mole yang berotot adalah bagian yang
bergerak naik untuk menutup nasofaring saat menelan.
Pemisahan rongga hidung dan rongga mulut oleh palatum
merupakan ciri khas semua mamalia dan sangat penting
untuk menghasilkan hisapan yang diperlukan bayi untuk
menghisap puting ibu. Bagian yang menjorok ke bawah dari
tepi bebas palatum durum adalah uvula yang berbentuk
seperti jari. Di lateral, langit-langit lunak dikaitkan ke lidah
oleh arcus palatoglossus dan ke dinding orofaring oleh arcus
palatopharyngeus (Gambar 5.6). Kedua lipatan ini
membentuk batas fauces, area arcus orofaring yang berisi
tonsil palatina.

Glandulae palatinae © A. palatina major

» N. palatinus major

Hamulus pterygoideus Foramen palatinum majus

Hamulus pterygoldeus

M uvulae o
© M. constrictoc pharyngis superior,
Pars glessopharyngos
acus palatopharyngous " -
© M buccinator
Arcus palalogiossus
ogf Raphe pterygomandibutaris
Tonsilla patating -~ © M. palatoglossus
N inguals
Isthmus faucium
© M. constrictor pharyngis supevior,
Pars glossopharyngea

Dorsum linguae

o M. palatopharyngous

Gambar 5.6 Palatum dan arcus pharynx
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4. Lidah (Lingua)

Plica glossoapiglontica mediana |

, Plica glossoepiglotiica lateralis
Tonsita lingualis; Crypiae tonsi'ares
» Radix nguae
Foramen caecum linguae
M. palatophanymngeus

Sukus terminais Inguae Tonsilla palatina

Fossulae tonsillares, — —— M. palatoglossus
Cryptae lonsillares

Dorsum fnguae, — T (Plica tiangulans)

Pars posterior —
T Arcus pelatogiossus
Papillae vallatag —
Papilae foliatae — T (Papillaa conicas)
§ 4 I - Dorsum inguae,
Papitae fungiformes — B AN g Pars anterior

Msrgo Inguae

Corpus inguae

Sulcus medianus Inguae
Apax inguae —

Gambar 5.7 Lidah (lingua)

Lidah yang menempati dasar mulut, sebagian besar
merupakan otot yang tersusun dari jalinan fasikel serat otot
rangka.

Selama mengunyah, lidah mencengkeram makanan
dan terus-menerus memposisikannya kembali di antara gigi.
Gerakan lidah juga mencampur makanan dengan air liur dan
membentuknya menjadi massa padat yang disebut bolus
kemudian, selama menelan, lidah bergerak ke belakang
untuk mendorong bolus ke dalam faring. Dalam berbicara,
lidah membantu membentuk beberapa konsonan (k, d, t, dan
I, misalnya). Terakhir, lidah menampung sebagian besar
kuncup rasa. Lipatan mukosa di permukaan bawah lidah
disebut frenulum linguae, yaitu lipatan mukosa yang
menghubungkan lidah dengan dasar rongga mulut.

Frenulum lingual (Gambar 5.4), memfiksasi lidah ke
dasar mulut dan membatasi gerakan posteriornya. Individu
yang frenulum lingualnya sangat pendek atau memanjang
sangat jauh ke anterior disebut sebagai "tie tounge" dan
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bicaranya terdistorsi karena pergerakan lidah terbatas.
Permukaan dorsal lidah ditutupi oleh tiga papila yaitu papila
filiform, fungiform, foliata dan vallate.

5. Gigi (Dentis)

Dalam sistem pencernaan, amkanan yang amsuk ek
dalam mulut akan dikunyah oleh gigi. Saat mengunyah kita
akan mengangkat dan menurunkan mandibula serta
menggerakkannya dari sisi ke sisi sambil menggunakan lidah
untuk memposisikan makanan di antara gigi. Dalam
prosesnya, gigi merobek dan menggiling makanan,
memecahnya menjadi fragmen yang lebih kecil.

Gigi manusia bersifat heterodon dan dicirikan oleh
empat kelas gigi: gigi seri (incisive), gigi taring (caninus), gigi
premolar, dan gigi molar. Gigi manusia juga bersifat
diphyodont karena terjadi dua generasi gigi sepanjang
hidupnya yaitu dua puluh gigi sulung (primer) dan tiga
puluh dua gigi permanen. Gigi primer terdiri dari dua jenis
gigi incisive di tengah dan lateral, gigi caninus dan dua jenis
molar. Gigi molar pertama dan kedua. Gigi seri, gigi taring,
dan molar primer digantikan oleh gigi seri, gigi taring, dan
gigi premolar permanen. Gigi permanen juga terdiri dari gigi
tambahan yang merupakan tiga jenis molar - pertama, kedua,
dan ketiga.
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D. Anatomi Pharynx
Dari mulut, makanan yang ditelan melewati bagian
posterior menuju oropharynx dan kemudian laryngopharynx
(Gambar 5.9).
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Pharynx atau tenggorokan adalah organ yang berfungsi
sebagai jalur umum untuk makanan padat, cairan, dan udara.
Terdapat tiga bagian dari pharyx dari superior vyaitu
nasopharynxx, oropharynx, dan laryngopharynx. Makanan
akan melewati oropharynx dan laryngopharynx. Dalam
perjalanannya ke oesophagus. Kedua daerah ini memiliki epitel
skuamosa berlapis yang mirip dengan rongga mulut. Pharynx
mempunyai otot-otot yang spesifik terlibat dalam proses
menelan yaitu m. constrictor pharynx untuk mendorong bolus
masuk ke oesophagus. M. Palatopharyngeus dan
stylopharyngeus untuk mengangkat larynx.

E. Anatomi Oesophagus

Oesofagus dimulai sebagai kelanjutan dari pharynx di
bagian tengah leher, turun melalui toraks pada permukaan
anterior columna vertebralis, dan melewati hiatus oesofagus di
diafragma untuk memasuki cavum abdomen. Oesophagus pars
abdominalis yang hanya sekitar 2 cm panjangnya, bergabung
dengan gaster di osteum cardica, di mana sphincter cardiaca
bertindak untuk menutup lumen dan mencegah regurgitasi
cairan lambung ke dalam oesophagus. Tepi hiatus oesophagus
juga turut membantu mencegah regurgitasi.
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M consirikaoe -
phanyrgs wlence

Cartiago tyroidea,
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Pars cardiaca
Gambar 5.10 Oesophagus

F. Anatomi Gaster (Lambung)

Gaster adalah organ pencernaan yang berbentuk huruf J.

Organ ini berfungsi sebagai tempat penyimpan makanan untuk

sementara, mencampur makanan yang masuk dengan enzim

pencernaan, dan menghaluskan makanan menjadi partikel yang

lebih kecil (kimus) melalui kontraksi otot dan cairan lambung

(HCL). Fungsi gaster yang lain adalah absorbsi sebagian kecil

air, elektrolit, obat seperti aspirin dan alkohol.

Pada regio abdomen gaster terletak regio hypocondrica
sinistra ke epigastrica, lalu sampai regio umbilicalis. Gaster
membentang dari oesofagus sampai dengan duodenum (bagian

dari usus halus).
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Formix gastricus
Incisura cardialis Funcus gastricus

Oesophagus, Pars abdominals
Cardia [Pars cardiaca) Ostium cardiacum

Plicas circularns.

Ouodanum, > -
Pars descendens . oy ¥ Pars pylorica, Canals pylericus, Antrum pyloricum
p —\ Pylorus

Gambar 5.11 Gaster

Bagian gaster paling superior berada tersembunyi di balik
sisi sinistra hepar. Organ ini memiliki bagian-bagian utama
seperti cardia gaster, fundus gaster, corpus gaster, dan pylorus
gaster. Cardia gaster berhubungan dengan oesophagus dan
merupakan bagian partama dari gaster setelah oesophagus.
Cardia ini adalah area berbentuk cincin yang mengelilingi
incisura cardiaca bersimpangan dengan oesophagus. Fundus
gaster adalah bagian paling superior dari gaster dan berbentuk
seperti kubah. Bagian ini adalah tempat udara gaster berada.

Distal dari fundus terdapat corpus gaster dan merupakan
bagian terbesar dari gaster. Pylorus gaster merupakan
kelanjutan dari corpus gaster dan merupakan bagian terakhir
untuk menyalurkan makanan ke duodenum. Pylorus gaster
memiliki daerah yang lebar yang dinamakan antrum pyloricum
dan daerah yang sempit yang dinamakan canalis pyloricum. Di
canalis pyloricum terdapat otot yang disebut m. sphincter
pyloricum yang berfungsi untuk mengatur makanan yang
berasal dari gaster yang akan masuk ke duodenum.
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Di permukaan mucosa lambung terdapat lipatan yang
disebut plica gastrica. Lipatan ini menghasilkan perluasan
ukuran gaster sehingga dapat meningkatkan jumlah makanan
yang dapat ditampung oleh gaster.

Suplai darah untuk gaster berasal dari truncus coeliacus.
Vena yang sesuai mengalir ke vena porta, vena lienalis, dan vena
mesenterica superior.

G. Anatomi Usus Halus

Usus halus adalah bagian terpanjang dari saluran
pencernaan, tempat sebagian besar pencernaan enzimatik dan
hampir semua penyerapan nutrisi. Sebagian besar enzim
pencernaan yang bekerja di dalam usus halus tidak disekresikan
oleh usus, tetapi oleh pancreas. Selama pencernaan, usus halus
mengalami gerakan segmentasi aktif, membolak-balikan kimus
dan dengan demikian memaksimalkan kontaknya dengan
mukosa usus untuk absorbsi nutrisi. Gerakan peristaltik
mendorong kimus melalui usus halus dalam waktu sekitar tiga
sampai enam jam. Usus halus adalah tabung panjang yang
membentang dari sphicter piloricum, di regio epigastrica, ke
bagian pertama usus besar, di kuadran kanan bawah.

Usus halus lebih pendek pada manusia (2,7-5 meter)
daripada pada cadaver (6-7 meter), hal ini dipengaruhi oleh
hilangnya tonus otot dan efek pengawetan cadaver.

Regions of the
Small Intestine

Duodenum

Plicae
clrculares

B A representative views of the
Jejunum

Recturn

Gambar 5.12 Duodenum, Jejunum, Illeum pada cavum abdomen
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Usus halus memiliki tiga subbagian duodenum, jejunum
dan ileum yang masing-masing menyumbang 5%, hampir 40%,
dan hampir 60% dari panjang usus halus.
1. Duodenum
Sebagian besar duodenum berbentuk C terletak
sekunder di retroperitoneal, jejunum dan ileum membentuk
gulungan seperti sosis yang menggantung dari bagian
belakang abdomen melalui mesenterium dan dibingkai oleh
usus besar. Duodenum memiliki lipatan mukosa yang
disebut plica circularis kerkingi. Organ ini terdiri dari empat
bagian yaitu duodenum pars superior, pars descendens, pars
horizontalis, dan pars ascendens (Gambar 5.13)

Ducdenum, Pars superior,
Ampuliz [Bulbus)

M. sphincter pyloricus

Pylorus, Ostium pyloricum

Canalis pyforicus |

7 | Pars pylorica
Picae circulares —_[J9 Antrum pyloncum |

M. suspensorius duodeni *

Duodenum, Pars descendens

I uodencjejunalis
Ampulla hepatopancreatica Flexura duodencjeju

Pagpilla duodeni major **
Jejunum

Pars ascandens

Duodenum, Pars horizontalis

Gambar 5.13 Duodenum

2. Jejunum dan Ileum

Jejunum memiliki panjang sekitar 2,5 meter. Sebagian
besar pencernaan secara kimiawi dan penyerapan nutrisi
terjadi di organ ini. lleum merupakan bagian terakhir dari
usus halus. panjangnya rata-rata 3,5 meter. lleum berakhir di
valcula ileocaecalis. Jejunum dan ileum memiliki lipatan
mukosa yang sama dengan duodenum yaitu plica circilaris
kerkingi. Perbedaan yang terlihat pada jejunum dan ileum
adalah pada jejunum plicanya lebih padat sedangkan ileum
lebih jarang. Kedua wusus halus ini difiksasi oleh
mesenterium.
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Tela subserosa

Tunica muscularis Tunica serosa

Tunica serosa

Plicag
circulares

Gambar 5.14 Jejunum dan Ileum
H. Anatomi Usus Besar
Colon (usus besar) adalah organ pencernaan yang paling

akhir. Colon dilalui oleh sisa makanan yang sebagian besar telah
tercerna dan hanya sedikit nutrisi yang tersisa.

Flexura col
siristra

Taenia liera

Gambar 5.15 Colon
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Fungsi penting dari colon adalah absorbsi air dan
elektrolit dari sisa makanan yang telah dicerna tadi dan
menghasilkan feses yang hampir padat. Posisi colon dalam
cavum abdomen adalah mengitari usus halus di tiga setengah
sisinya membentuk persegi panjang. Ukuran lumen lebih lebar
dari usus halus tetapi untuk panjangnya hanya setengah dari
ukuran usus halus (1,5 m).

Colon memiliki bagian-bagian seperti caecum, appendix
vermiformis, colon ascenden, colon transfersus, colon
descenden, colon sigmoid, rectum, dan berakhir dengan canalis
analis. Dari seluruh tractus gastrointestinalis, colon memiliki
beberapa ciri khusus seperti terdapatnya taenia coli (tiga buah
pita panjang disekitar lingkaran caecum dan colon), haustrae,
dan appendices epiploica.

Taenia coli penebalan lapisan memanjang muskularis
eksterna. Taenia coli mempertahankan tonus otot colon yang
menyebabkan colon berkerut membentuk kantung yang disebut
haustrae. Appendices epiploica (omentalis) adalah kantung
berisi lemak dari peritoneum viseral yang menggantung di
sepanjang permukaan colon.

Colon diawali dengan caecum yang berbentuk kantung di
regio iliaca dextra. Ostium ileale (lubang dari ileum terminalis
ke caecum) dikelilingi oleh valvula iliocaecalis. Di dalam ileum
terminalis terdapat sphincter yang mengatur makanan dari
ileum terminalis yang masuk ke caecum. Saat caecum terisi maka
dindingnya meregang menarik tepi valvula iliocaecal dan
menutup ostium ileale. Hal ini terjadi untuk mencegah aliran
balik feses kembali dari caecum ke ileum.

Appendix vermiformis (usus buntu) adalah saluran buntu
yang terbuka ke dinding posteromedial caecum.
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Colon ascendens

Taenia
omentalis

Plicac semilunares coli

Taenia mesocolica

Papilia ilealis

Frenulum ostii
ilealis

Caecum

Taenia lbera Appendix vermiformis

Ostium appendicis vermiformis
Gambar 5.16 Appendix Vermiformis dan Caecum

Organ ini lebih sering terselip di posterior caecum di regio
illiaca dextra. Appendix vermiformis belum dapat dikatakan
secara jelas fungsinya. Organ ini merupakan massa besar
jaringan limfoid yang dianggap sebagai organ sisa.

Dari caecum colon akan memnajang ke superior
membentuk colon ascenden lalu membelok ke kiri di area
hypogastrica dextra, epigastrica sampai hypocondrica sinistra
dan melanjutkan diri sebagai colon transfersum. Belokan
tersebut dinamakan flexura colica dextra. Lalu membuat
belokan siku-siku membentuk flexura colica sinistra. Tepat di
anterior dari lien, colon ini menekuk tajam dan turun ke inferior
di sepanjang sisi sinistra abdomen. Colon descenden akan
melanjutkan diri menjadi colon sigmoid yang berbentuk huruf
S. Colon sigmoid akan melanjutkan diri menjadi rectum (tempat
penyimpanan feses sebelum dikeluarkan lewat anus). Rectum
berjalan ke inferior membentuk canalis analis di anus.

I. Anatomi Sister Pencernaan Tambahan (Aksesorius)
1. Glandula Salivatori (Kelenjar ludah)
Kelenjar ludah berguna untuk memproduksi saliva
(air liur) yang mempunyai beberapa fungsi seperti
membantu proses pencernaan makanan dengan proses
enzimatis, untuk melembabpakan makanan, dan melindungi
mukosa mulut. Glandula salivatori terdiri dari beberapa
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kelenjar seperti kelanjar parotis, kelenjar submandibularis,
dan kelenjar sublingualis.

A V. facialis ® ® M. massets \ Nodi lymphoidei submandibulares

Fascia masseteri
Glandula parotidea

» N. facialis [VII}, R. colli

® V. jugularis externa

® M. digastricus,
Venter posterior

N. hypoglossus [XI(]

Platysma & # M. stylohyoideus

M. digastfcus, Venter anterior & ® V. thyroidea superior

Fascia cervicalis, Lamina superficialis @ A. thyroidea superior

® M. constrictor pharyngis inferior
M. mylohyoideus &
@ M. thyrohyoideus

A. submentalis @

® M. omohyoideus,
Venter superior

& M. sternohyoideus

Ductus sublinguales minores

Caruncula sublingualis

M. pterygoideus medialis
Ductus sublingualis major
N. lingualis
M. genioglossus -
T
M. geniohyoideus ) ¢ / 3 Glandula submandibularis
e T
M(/rL //,‘Q['\/ [

Ductus submandibularis

M. digastricus, Venter anterior

Glandula sublingualis

M. mylohyoideus

Gambar 5.18 Glandula Sublingual

a. Glandula parotis
Glandula parotis merupakan kelenjar ludah yang
memiliki ukuran paling besar dari kelenjar ludah lainnya.
Kelenjar ini berada di dekat telinga sehingga dinamakan
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parotic  (para  otic), berjalan di antara m.
sternocleidomastoideus dan m. masseter. Saluran keluar
dari kelenjar ini menembus otot pipi (m. bucinator) untuk
membuka ke dalam cavum oris di mukosa bucal molar
dua atas.
b. Glandula submandibular
Glandula submandibular adalah kelenjar yang
berada di bawah mandibula (rahang bawah). Kelenjar ini
mempunya saluran keluar utama yang disebut ductus
Wharton. Ductus ini mengalirkan saliva memasuki cavum
nasi dan berakhir di frenulum linguae. Nervus
hipoglossus berada sejajar di bawah ductus wharton ini.
c. Glandula sublingual
Glandula salivatori ini berada di bawah lidah di
dasar mulut. Letaknya di atas m. mylohyoid, diantara m.
mandibula dan m. genioglossus. Saluran keluar dari
kelenjar ini merupakan serangkaian ductus yang
berukuran pendek yang masuk langsung ke dasar mulut.
Saluran keluar ini dinamakan ductus rivinus.

Hepar

Pada regio abdomen hepar terletak di kuadran kanan
atas dan berada tepat inferior terhadap diaphragma.
Permukaan posterosuperior (atas belakang) dari hepar
adalah area nuda yang tidak tertutup oleh periotenum. Di
area nuda ini terdapat diaphragma dan vena cava inferior.
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Impressio oesophagea

Pars superior;

Facies diaphragmalica ( Advarioda

Appendix fibxosa iepatis ~_| |
/l {
Impressio suprarenalis
Lig. venosum
Lig. coronarium
Lobus caudatus

V. portae hepatis
Impresso
gastrica

Impressio renalis
Tuber

omentale

S Ductus

Proc. papillaris choledochus

[bikars)

Proc. caudatus A. lobi caudati

Impressio
Lobus hepatis sinister duodenalis
A cystica
Impressio colica

Margo Inferior
A. hepatica propria
Fissura ligamenti teretis J £ - Lobus hepatis dexter

Incisura ligamenti teretis LUig. teres
hepatis

Vesica biliaris

Lodus
quadratus

Gambar 5.20 Hepar (dilihat dari posterior)

Area selain area nuda ditutupi oleh peritoneum
viseral. Bagian inferior dari hepar berhubungan erat dengan
vesica felea dan ren dextra. Hepar difiksasi di dalam cavum
abdomen oleh berbagai ligament. Ligament tersebut adalah
ligamentum falciforme hepatis membagi hepar menjadi lobus
dextra dan sinistra. Bagian bawah terdapat ligamentum teres
hepatis sisa embrionik dari vena umbilicalis. Ligamentum
yang lain yaitu ligamentum coronaria hepatis dan
ligamentum triangulare hepatis.

Hepar memiliki 4 buah lobus yaitu dextra, sinistra,
caudatus, dan kuadratus. Lobus caudatus dibatasi oleh
ligamentum venosum arantii. Ligamentum ini merupakan
sisa embrionik dari ductus venosus arantii. Lobus kuadratus
terletak di depan dari porta hepatis. Di lobus ini juga terdapat
vesica felea.

3. Pancreas
Pancreas adalah organ eksokrin dan endokrin yang
penting dalam sistem pencernaan. Pancreas menghasilkan
beberapa enzim pencernaan seperti enzim lipase, amilase,
dan protease serta bikarbonat yang akan dikeluarkan ke usus
kecil untuk mencerna makanan. Hal tersebut merupakan
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fungsi eksokrin. Sedangkan fungsi endokrinnya adalah
menghasilkan dan melepaskan hormon insulin dan glukagon
ke dalam pembuluh darah untuk mengatur kadar gula dalam
darah.

Secara anatomis pankreas terdiri dari 4 bagian yaitu
caput pancreatis (yang melekat erat pada duodenum), collum
pancreatis, corpus pancreatis, dan cauda pancreatis. Di dalam
pancreas berjalan saluran untuk mengelurkan insulin yaitu
ductus pancreaticus mayor wirsungi.

&

-

Canalis pyloricus

M. sphincter pyloricus
Corpus pancreatis

Ductus pancreaticus*
Ductus choledochus [biliaris]

Cauda pancreatis

Ductus pancreaticus accessorius*®

Papilla ducdeni minor

/ ﬁ'// /? M. suspensorius duodeni****

Incisura pancreatis

Ductus choledochus [biliaris)
Ouodenum, Pars descendens.

Flexura duodenojejunalis

Duodenum, Pars ascendens

Fig. 1034 Duodenum, Duodenum,

Plicae circulares NETY and pancreas, Pancreas;
&l ventral view,
Caput pancreatis *  Clinical term: duct of WIRSUNG
Duodenum, Pars horizontalis ** Clinical term: SANTORINI'S duct
Proc, uncinatus *** Clinical term: tubercle of VATER

**** Clinical term: muscle of TREITZ

Gambar 5.21 Pancreas dan ductusnya

Ductus tersebut akan berjalan menuju caput pancreas
dan bersatu dengan ductus choledochus dari hepar menyatu
membentuk  pembesaran  yang  disebut ampula
hepatopancreatica. Di sekitar ampula tersebut terdapat otot
polos yang memiliki spincter yang dinamakan spincter oddi.

Spincter ini mengatur aliran empedu dan cairan
pankreas ke dalam ampula dan menghambat refluks isi
duodenum ke dalam sistem saluran pencernaan Ampula
tersebut akan menembus duodenum pars desenden dan akan
membentuk tonjolan di mukosa duodenum. Tonjolan
tersebut dinamakan papilla duodeni mayor vateri.
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Dari corpus pancreatis, bagian pancreas berlanjut
menjadi collum pancreatis. Corpus pancreatis adalah
lanjutan dari collum pancreatis, akan berjalan ke sinistra
melewati aorta dan vertebrae L2. Permukaan anterior corpus
pankreatis ditutupi oleh peritoneum, sedangkan bagian
posteriornya tidak. Di superior dari corpus pancreatis sampai
cauda berjalanlah arteri lienalis. Cauda pancreatis terletak di
anterior ren sinistra dan berhubungan dengan hilum lien.

Saluran pankreas utama, yang membawa sekresi
pankreas, bergabung dengan saluran empedu untuk
membentuk ampula hepatopankreas, yang bermuara ke
bagian duodenum pars descendens.

4. Vesica Felea
Vesica Felea (kantung empedu) merupakan organ
yang berbentuk buah pir yang memiliki fungsi untuk
menampung sementara dan memekatkan cairan empedu.
Pada regio abdomen organ ini terletak di kuadran kanan atas.
Vesica felea memiliki panjang 7-10 cm dengan lebar 4 cm.
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Ductus hepaticus dexter | / Ductes hepaticus
\ / sinister

Cotumn vasicae biliaris

Ductus hepeaticus
communis

Plicae mucosae

Plica spiralis®
Tunica
mucosa
c
biliaris — Duclus
chaledochus
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pancreatici)
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Gambar 5.22 Vesica Felea

Vesica felea memiliki beberapa bagian yaitu fundus,
corpus dan collum. Fundus vesica felea lebar lalu
diameternya menyempit saat berjalan ke superior dan
menjadi corpus vesica felea. Corpus vesica felea mengecil
menjadi infundibulum berjalan menjadi collum dan
melanjutkan diri menjadi ductus cysticus (saluran keluar
kandung empedu). Di bagian distal vesica felea dan ke dalam
duktus cysticus terdapat katup spiral Heister. Katup-katup
ini mungkin berperan dalam membantu pengosongan
kantung empedu dengan stimulasi saraf dan hormonal.
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J. Kesimpulan

Sistem pencernaan adalah suatu proses yang panjang dan
melibatkan banyak organ. Bagi mahasiswa kebidanan,
pemahaman anatomi sistem pencernaan sangat penting karena
berkaitan dengan kondisi kehamilan, seperti perubahan
fisiologis (misalnya refluks, konstipasi), kebutuhan nutrisi ibu
dan janin, serta deteksi gangguan pencernaan yang dapat
memengaruhi kesehatan ibu dan bayi. Intinya, sistem
pencernaan bekerja secara terintegrasi untuk memastikan tubuh
memperoleh nutrisi yang optimal, yang sangat penting dalam
mendukung kehamilan yang sehat.
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